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INTISARI

PANGESTI, DAA., 2019, POTENSI EKSTRAK DAN FRAKSI DAUN
PEPAYA (Carica papaya L.) SEBAGAI ANTIBIOFILM TERHADAP
BAKTERI Streptococcus mutans ATCC 25175, SKRIPSI, FAKULTAS
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Daun pepaya (Carica papaya L.) diketahui memiliki aktivitas antibakteri
dan berpotensi sebagai antibofilm karena mengandung flavonoid, alkaloid,
saponin, steroid, dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antibiofilm ekstrak dan fraksi daun pepaya, fraksi yang paling efektif sebagai
antibiofilm, dan nilai I1Cs, dari ekstrak dan fraksi daun pepaya dalam menghambat
biofilm S. mutans ATCC 25175.

Daun pepaya dimaserasi dengan etanol 96% kemudian difraksinasi dengan
pelarut n-heksan, etil asetat, dan air. Uji aktivitas antibiofilm berupa
penghambatan pembentukan biofilm dengan metode Microtitter Plate Biofilm
Assay menggunakan microtitterplate flat-bottom polystyrene 96 wells dengan
konsentrasi 30 mg/ml, 60 mg/ml, dan 90 mg/ml pengukuran penghambatan
biofilm dengan melihat nilai I1Csy yang terbaca pada panjang gelombang 550 nm.
Data dianalisis menggunakan uji Two-Way ANOVA untuk melihat data persen
penghambatan terdapat perbedaan secara bermakna atau tidak.

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak dan fraksi daun pepaya mampu
menghambat pembentukan biofilm S. mutans ATCC 25175. Fraksi teraktif dalam
menghambat pembentukan biofilm S. mutans ATCC 25175 adalah fraksi etil
asetat dengan nilai I1Csq sebesar 9,69 mg/ml.

Kata kunci : antibiofilm, Carica papaya L, S. mutans ATCC 25175
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ABSTRACT

PANGESTI, DAA., 2019, Potency of Papaya Leaf Extract and Fraction as
Antibiofilm toward Streptococcus mutans Bacteria ATCC 25175, Thesis,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, Surakarta.

Papaya leaf pepaya (Carica papaya L.) was known has antibacterial
activity and antibiofilm activity bacause contains flavonoid, alkaloid, saponin,
steroid, and tanin. This research was aimed to determine the antibiofilm activity of
papaya leaves extract and fraction, effective fraction for antibiofilm, and ICs In
inhibiting S. mutans ATCC 25175 biofilm.

Papaya leaves macerated with 96% ethanol and then fractionated with n-
heksan, ethyl acetate and aquadest solvent. The Antibiofilm activity test was
inhibition of biofilm formation with Microtitter Plate Biofilm Assay method using
microtitterplate polystyrene flat-bottom 96 wells with a concentration of 30
mg/ml, 60 mg/ml and 90 mg/ml measurements of biofilm inhibition by seeing
ICso values at a wavelength of 550 nm. Data were analyzed using Two-Way
ANOVA test to see data of procen inhibition are significant differences or not.

The results of research showed Papaya Leaves extract and fraction were
able to inhibit the biofilm formation of S. mutans ATCC 25175. The best fraction
in inhibiting S. mutans ATCC 25175 is ethyl acetate fraction with ICsq at 9.69
mg/ml.

Keywords: antibiofilm, Carica papaya L, S. mutans ATCC 25175



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyakit gigi dan mulut merupakan penyakit yang banyak dikeluhkan oleh
masyarakat Indonesia. Karies merupakan suatu penyakit jaringan keras gigi yang
disebabkan oleh aktivitas jasad renik dalam karbohidrat yang dapat diragikan.
Karies gigi ditandai oleh demineralisasi jaringan keras gigi yang diikuti oleh
kerusakan bahan organiknya, sehingga terjadi invasi bakteri dan kematian pulpa
serta penyebaran infeksinya ke jaringan periapeks kemudian dapat menyebabkan
nyeri (Kidd et al., 2013). Infeksi yang disertai dengan pembentukan biofilm
menjadi masalah serius, dikarenakan sulit ditangani secara efektif oleh sistem
kekebalan tubuh sel inang dan tahan terhadap pengobatan antimikroba.
Mekanisme perlindungan tersebut dianggap menghalangi penyerapan dan
penetrasi antibiotik melalui matriks biofilm (Cavaliere et al., 2014).

Bakteri yang sering menyebabkan karies gigi adalah Streptococcus
mutans. Bakteri tersebut banyak ditemukan di mulut dan merupakan penyebab
utama karies gigi. Bakteri S. mutans dikatakan sebagai penyebab utama karies
karena bersifat asidogenik dan asidurik (resisten terhadap asam). S. mutans
mampu memetabolisme sukrosa menjadi asam dan mengakibatkan demineralisasi
email sehingga menyebabkan terjadinya karies gigi (Pratiwi 2005).

Bakteri biasanya terakumulasi di permukaan gigi dan hidup dalam lapisan
biofilm yang tersusun atas koloni bakteri, lapisan ekstraseluler, saluran cairan, dan
sistem komunikasi. Penyakit mulut dapat dicegah dengan mengontrol
perkembangan biofilm pada gigi. Pembentukan biofilm pada gigi dapat dicegah
dengan menyikat gigi secara rutin setiap hari maupun menggunakan agen terapi
yang efektif. Beberapa obat seperti cetylpirinidium chloride, fluoride,
klorheksidin, dan turunan fenol biasa digunakan sebagai agen untuk menghambat
pertumbuhan bakteri dalam rongga mulut, namun obat-obatan tersebut dapat
memberikan efek samping seperti iritasi saluran pencernaan dan menyebabkan

pewarnaan pada gigi (Gursoy et al., 2009).



Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih aman karena
memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit daripada obat modern. Salah satu
tanaman yang sering digunakan dalam pengobatan tradisional dan dikenal
memiliki aktivitas antibakteri adalah daun pepaya (Carica papaya L.). Studi
penghambatan terbentuknya biofilm telah banyak dilakukan untuk mengevaluasi
kemampuan berbagai ekstrak yang memiliki aktivitas antibakteri. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh Oladimeji et al., (2007) ekstrak daun pepaya
memiliki aktivitas antibakteri secara in vitro terhadap bakteri Bacillus subtilis,
Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Salmonella typhi, dan Klebsiella
pneumoniae. Ekstrak daun pepaya juga memiliki aktivitas antibakteri secara in
vitro terhadap bakteri Streptococcus mutans (Muhammad 2011).

Sebagian besar produk alam yang berpotensi sebagai antibiofilm
diidentifikasi sejauh ini mengandung senyawa terpenoid, steroid, karotenoid,
fenolik, furanon, tanin, alkaloid, peptida, dan lakton (Viju et al.,, 2013).
Berdasarkan penelitian Milind dan Gurdita (2011) menunjukkan bahwa daun
pepaya mengandung alkaloid karpainin, karpain, vitamin C, vitamin E, kolin,
enzim proteolitik papain, saponin, flavonoid, dan tanin yang diharapkan dapat
menjadi alternatif agen antibiofilm yang dapat mencegah perlekatan sel,
pertumbuhan dan/atau dapat mendegradasi biofilm, sedangkan menurut
Arumugam et al., (2014), ekstrak daun pepaya mengandung flavonoid, alkaloid,
saponin, steroid, triterpenoid, dan tanin yang berperan dalam aktivitas antibiofilm.

Penelitian terdahulu telah dilakukan uji aktivitas antibiofilm ekstrak daun
pepaya terhadap Escherichia coli yang menunjukkan bahwa aktivitas antibiofilm
terhadap E. coli paling baik pada konsentrasi 75-100%"/, (Livia et al., 2016),
sedangkan penelitian Ekajayanti et al., (2016) menunjukkan bahwa ekstrak daun
pepaya memiliki aktivitas antibiofilm terhadap P. aeruginosa pada konsentrasi
25%"/,. Penelitian mengenai aktivitas antibiofilm ekstrak dan fraksi daun pepaya
terhadap S. mutans belum pernah dilakukan, sehingga pada penelitian ini akan
dilakukan uji aktivitas antibiofilm dengan bakteri S. mutans ATCC 25175

terhadap ekstrak dan fraksi daun pepaya.



B. Perumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah :

Pertama, apakah ekstrak, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air daun pepaya
(Carica papaya L.) mampu menghambat pembentukan biofilm S. mutans ATCC
251757

Kedua, manakah dari ekstrak, fraksi n-heksan, etil asetat, dan air daun
pepaya yang paling efektif sebagai antibiofilm terhadap S. mutans ATCC 25175?

Ketiga, berapakah nilai 1Csy dari ekstrak, fraksi n-heksan, etil asetat, dan

air daun pepaya dalam menghambat biofilm S. mutans ATCC 25175?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

Pertama, untuk mengetahui apakah ekstrak, fraksi n-heksan, etil asetat,
dan air daun pepaya (Carica papaya L.) mampu menghambat pembentukan
biofilm S. mutans ATCC 25175.

Kedua, untuk mengetahui antara ekstrak, fraksi n-heksan, etil asetat, dan
air daun pepaya manakah yang paling efektif sebagai antibiofilm terhadap S.
mutans ATCC 25175.

Ketiga, untuk mengetahui nilai ICso dari ekstrak, fraksi n-heksan, etil

asetat, dan air daun pepaya dalam menghambat biofilm S. mutans ATCC 25175.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bermanfaat kepada
seluruh lapisan masyarakat tentang aktivitas antibiofilm dari daun pepaya dan
sekaligus untuk membuka wawasan dan ilmu pengetahuan yang berkaitan dalam
mengatasi masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia. Penelitian ini
diharapakan pula berguna bagi peneliti lain sebagai acuan atau tambahan

informasi dalam melakukan penelitian aktivitas antibiofilm terhadap daun pepaya.



